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PENGUATAN KARAKTER RELIGIUS DAN DISIPLIN PADA GURU 
(Studi Kasus di SMK Muhammadiyah 1 Sukoharjo Tahun Ajaran 2016/2017) 
ABSTRAK 
Pendidikan merupakan suatu proses yang integritas dengan peningkatan 
sumber daya manusia. Pembentukan karakter merupakan sesuatu yang tidak dapat 
dipisahkan dalam kehidupan tanpa terkecuali dalam pendidikan nasional. Karakter 
sebagai standar atau norma dan sistem nilai yang terimplementasi dalam berbagai 
bentuk kualitas diri. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui penguatan karakter 
religius dan disiplin pada guru di SMK Muhammadiyah 1 Sukoharjo. Metode 
penelitian ini menggunakan metode kualitatif dari studi kasus. Penelitian tersebut 
dapat dilihat melalui kegiatan-kegiatan yang dibuat oleh sekolah dalam penguatan 
karakter religius dan disiplin. Dalam penelitian ini membuktikan bahwa penguatan 
karakter religius dapat terbentuk melalui kegiatan keagamaan yang dilakukan 
bersama-sama di sekolah, dan penguatan karakter disiplin dengan menumbuhkan 
kesadaran, memanagemen waktu dengan baik, kepala sekolah yang memberikan 
contoh tauladan baik, keterbukaan terhadap kendala yang dihadapi, membuat jadwal 
dengan rapi dan sistematis, serta pendekatan sanksi bagi yang tidak sesuai dengan 
peraturan sekolah. 
Kata kunci: karakter, religius, disiplin, dan guru 
ABSTRACT 
Education is a process of integrity with the improvement of human resources. The 
formation of character is something that can not be separated in life without 
exception in national education. Character as a standard or norm and value system 
that is implemented in various forms of self-quality. The purpose of this research is 
to know the strengthening of religious character and discipline in teachers at SMK 
Muhammadiyah 1 Sukoharjo. This research method used qualitative method from 
case study. Such research can be seen through the activities made by schools in the 
strengthening of religious and disciplinary character. In this study proves that the 
strengthening of religious character can be formed through religious activities 
conducted together in schools, and the strengthening of the character of discipline by 
raising awareness, managing time well, principals who provide good examples of 
good example, openness to obstacles encountered, create a schedule neatly and 
systematically, and a sanctioned approach for non-compliance with school rules. 
Keyword: character, religious, discipline, and teacher 
1. PENDAHULUAN
Sekolah merupakan sarana pendidikan formal yang memberikan harapan 
kepada masyarakat untuk mendapatkan pendidikan yang layak. Secara umum jenjang 
sekolah yang bisa ditempuh masyarakat adalah Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), 
Sekolah Dasar (SD/MI), Sekolah Menengah Pertama (SMP/MTs), Sekolah 
Menengah Atas (SMA/SMK/MA), serta perguruan tinggi. Sekolah atau lembaga 
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pendidikan mempunyai tugas dan fungsi untuk mewujudkan tujuan pendidikan 
nasional sebagaimana yang tercantum dalam bukunya Imam Wahyudi (2012:3), 
Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional 
beserta penjelasannya Bab II Pasal 3 bahwa: 
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis 
serta bertanggung jawab. 
Realitasnya saat ini berbagai masalah terkait karakter guru muncul di 
masyarakat. Permasalahan yang muncul juga menyentuh aspek karakter religius pada 
guru. Liputan6.com (2016) pada 20 Oktober 2016 pernah memberitakan mengenai 
guru yang melakukan pelecehan seksual di Tegal dan tanggal 25 November 2016 
memberitakan bahwa Dinas Pendidikan (Disdik) Sulsel telah menerima laporan 
banyak guru yang membolos di lingkup wilayah administratifnya, kedua berita 
tersebut menunjukkan kurangnya penguatan karakter religius dan disiplin pada guru. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penguatan karakter religius dan 
disiplin pada guru di SMK Muhammadiyah 1 Sukoharjo tahun ajaran 2016/2017. 
Karakter sebagai bagian dari proses pendidikan menarik untuk dikaji secara 
ilmiah. Berbagai penelitian pernah dilakukan terkait karakter di dunia pendidikan. 
Salah satunya penelitian yang dilakukan oleh Aisyah (2014) dengan judul “The 
Implementation of Character Education Through Contextual Teaching and Learning 
at Personality Development Unit in the Sriwijaya University Palembang” yang terbit 
dalam International Journal of Education and Research Vol 2 ISSN: 2201-6333 
(Print). Hasil penelitian ini memberikan alternatif lain dalam kegiatan pendidikan 
karakter yang menggunakan pengajaran dan pembelajaran kontekstual. Model ini 
dikembangkan melalui tahap pengetahuan, mengetahui, bertindak, dan kebiasaan. 
Model tersebut diterapkan di UPT-MPK pada Ilmu Sosial Budaya di Universitas 
Sriwijaya yang bertujuan untuk membuat siswa memiliki itikad baik (religius), 
serangkaian perilaku yang baik, motivasi, keterampilan sesuai dengan norma-norma 
dan budaya Indonesia (karakter nasional Indonesia). 
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Penelitian lainnya dilakukan oleh Hidayati, dkk (2014) dengan judul “The 
Development of Character Education Curriculum for Elementary Student in West 
Sumatera” yang terbit dalam International Journal of Education and Research Vol. 
2. Penelitian ini didasarkan pada tidak efektifnya pelaksanaan karakter pendidikan di
sekolah. Penelitian pengembangan ini dilakukan menggunakan Model ADDIE 
dengan lima langkah yakni: 1) analisis kebutuhan; 2) desain produk; 3) 
pengembangan produk; 4) implementasi, dan 5) evaluasi produk penelitian. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa program pendidikan karakter dalam kategori baik. 
Kurikulum pendidikan karakter divalidasi oleh ahli materi, kurikulum, dan bahasa. 
Hasil validasi menunjukkan bahwa kurikulum tersebut valid dan direvisi ringan. 
Implementasi di lapangan menunjukkan bahwa kurikulum pendidikan karakter sudah 
sangat praktis. 
Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Tannir dan Al-Hroub (2013) dengan 
judul “Effects of Character Education on the Self-Esteem of Intellectually Able and 
Less Able Elementary Students in Kuwait” yang terbit dalam International Journal of 
Special Education Vol 28 No:1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa program 
pendidikan karakter telah memberikan manfaat lebih banyak bagi siswa yang 
mempunyai intelektual tinggi daripada siswa yang mempunyai intelektual rendah. 
Selain itu dalam penelitian ini juga dapat ditarik beberapa kesimpulan yang lain. 
Pertama seorang guru, praktisi dan konselor perlu mengarahkan upaya untuk 
pelaksanaan kurikulum yang sesuai untuk memenuhi kebutuhan sosial dan emosional 
siswa. Kedua merancang dan menerapkan program karakter yang baik akan 
membantu sekolah mengembangkan pendidikan moral dan nilai-nilai dengan 
demikian menurunkan perilaku yang tidak diinginkan. Sebuah karakter yang baik 
dikembangkan melalui pengajaran, pembelajaran, dan praktek. Ketiga banyak 
keterampilan karakter yang baik bagi warganegara seperti kejujuran, keadilan, 
hubungan interpersonal, penerimaan diri, tanggung jawab, loyalitas, kasih sayang, 
dan lain sebagainya. 
Karakter religius dan disiplin yang pada hakikatnya sangat penting bagi 
kehidupan tidak terkecuali bagi guru. Dilihat dari kenyataan yang ada di lapangan, 
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tidak dipungkiri bahwa terkadang ada sebagian guru yang masih mengalami 
kesulitan dalam menerapkan strategi keteladanan karakter religius dan disiplin, 
karena guru belum dapat diteladani dengan baik. Misalnya, seorang guru meminta 
peserta didik untuk rajin beribadah, tetapi guru sendiri selalu terlambat beribadah, 
bahkan tidak pernah beribadah saat berada di sekolahan. Guru meminta siswanya 
disiplin untuk selalu mengikuti atau tidak membolos dalam proses pembelajaran, 
tetapi guru sendiri kurang disiplin menjalankan tugasnya secara baik dengan 
membiarkan jam pelajaranya kosong dengan alasan yang tidak dapat dirasional oleh 
muridnya. Inilah masalah besar yang dialami guru dalam menerapkan strategi 
keteladanan, karena modal utama bagi siswa untuk meneladani adalah guru harus 
melakukannya terlebih dahulu. 
2. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif interaktif dengan 
bentuk studi kasus tunggal terpancang. Menurut pendapat Sukmadinata (2009:53-
60), penelitian kualitatif ditujukan untuk mendiskripsikan dan menganalisis 
fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, dan orang secara 
individual maupun kelompok. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang objek-
objeknya berupa angka-angka, pengolahan statistik struktur dan percobaan 
terkontrol. Subjek dalam penelitian ini adalah guru di SMK Muhammadiyah 1 
Sukoharjo tahun ajaran 2016/2017. Teknik pengumpulan data melalui observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data pada penelitian ini dengan cara 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Untuk 
mengetahui penguatan karakter religius dan disiplin guru, peneliti mendeskripsikan 
karakter religius dan disiplin guru dengan melihat melalui berbagai kegiatan-kegiatan 
yang ditetapkan oleh sekolah. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Deskripsi Data 
Deskripsi Gambaran Umum Tempat Penelitian 
SMK Muhammadiyah 1 Sukoharjo terletak di kawasan tengah kota 
Sukoharjo yang strategis tepatnya di selatan alun-alun kota Sukoharjo, sehingga 
mudah dijangkau transportasi dari segala arah. SMK Muhammadiyah 1 Sukoharjo 
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berada di jalan Anggrek nomor 2, desa Jetis, kecamatan Sukoharjo, kabupaten 
Sukoharjo dengan kode pos 57511 provinsi Jawa Tengah.  
3.2 Hasil Penelitian dan Observasi 
Dalam penelitian ini digali seberapa besar usaha guru dalam penguatan 
karakter religius dan disiplin. Data penelitian yang diperoleh yaitu dari beberapa 
sumber baik kepala sekolah, wakil kepala sekolah, dan guru yang mengikuti 
kegiatan penguatan karakter religius dan disiplin di SMK Muhammadiyah 1 
Sukoharjo. Kaitannya dengan penguatan karakter religius dan disiplin pada guru, 
terdapat indikator yang digunakan peneliti dalam melihat penguatan karakter 
religius dan disiplin pada guru di SMK Muhammadiyah 1 Sukoharjo.  
Berdasarkan deskripsi data hasil penelitian, dapat dipahami beberapa point 
penting mengenai penguatan karakter religius pada guru, penguatan karakter 
disiplin pada guru, serta kendala yang dialami dalam penguatan karakter religius 
dan disiplin pada guru di SMK Muhammadiyah 1 Sukoharjo tahun ajaran 
2016/2017. 
3.2.1 Penguatan Karakter Religius pada Guru di SMK Muhammadiyah 1 
Sukoharjo Tahun Ajaran 2016/2017 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti tentang penguatan 
karakter religius pada guru di SMK Muhammadiyah 1 Sukoharjo dilakukan 
dengan membiasakan mengikuti kegiatan keagamaan bersama yang diadakan 
oleh sekolah seperti ibadah Jum’atan bersama perayaan hari besar keagamaan 
dengan penyembelihan hewan qurban untuk berbagi terhadap sesama dan 
memanfaatkan fasilitas ibadah secara maksimal melalui kegiatan-kegiatan 
positif di masjid SMK Muhammadiyah 1 Sukoharjo. 
3.2.2 Penguatan Karakter Disiplin pada Guru di SMK Muhammadiyah 1 
Sukoharjo Tahun Ajaran 2016/2017 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti tentang penguatan 
karakter disiplin pada guru di SMK Muhammadiyah 1 Sukoharjo dilakukan 
dengan menumbuhkan kesadaran, memanagemen waktu dengan baik, kepala 
sekolah yang memberikan contoh tauladan baik, keterbukaan terhadap 
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kendala yang dihadapi, membuat jadwal dengan rapi dan sistematis, serta 
pendekatan sanksi bagi yang tidak sesuai dengan peraturan. 
3.2.3 Kendala Penguatan Karakter Religius dan Disiplin pada Guru di SMK 
Muhammadiyah 1 Sukoharjo Tahun Ajaran 2016/2017 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti tentang penguatan 
karakter religius dan disiplin pada guru di SMK Muhammadiyah 1 Sukoharjo 
memiliki kendala yaitu karakter guru yang berbeda-beda serta kurang dapat 
membagi waktu dengan baik, ada tugas di luar sekolah dan kendaraan yang 
kurang memadai di rumah. Perlunya perhatian lebih dalam memanagemen 
bagi pribadi masing-masing guru dengan baik sehingga dapat terciptanya 
karakter yang solid bagi guru, diantaranya karakter religius dan disiplin. 
3.3 Wawancara 
Wawancara yang dilakukan oleh peneliti bertujuan untuk mengetahui informasi 
mengenai penguatan karakter religius dan disiplin pada guru di SMK 
Muhammadiyah 1 Sukoharjo tahun ajaran 2016/2017. Wawancara dilakukan kepada 
kepala sekolah, wakil kepala sekolah, serta guru di SMK Muhammadiyah 1 
Sukoharjo tahun ajaran 2016/2017. 
4. PENUTUP
Penguatan karakter religius pada guru diimplementasikan melalui kegiatan-
kegiatan positif dan berkelanjutan. Penguatan karakter religius dilakukan dengan 
membiasakan mengikuti kegiatan keagamaan bersama yang diadakan oleh sekolah 
seperti ibadah Juma’tan bersama perayaan hari besar keagamaan dengan 
penyembelihan hewan qurban untuk berbagi terhadap sesama dan memanfaatkan 
fasilitas ibadah secara maksimal melalui kegiatan-kegiatan positif di masjid SMK 
Muhammadiyah 1 Sukoharjo. Penguatan karakter disiplin pada guru 
diimplementasikan dengan menumbuhkan kesadaran, memanagemen waktu dengan 
baik, kepala sekolah yang memberikan contoh tauladan baik, keterbukaan terhadap 
kendala yang dihadapi, membuat jadwal dengan rapi dan sistematis, serta pendekatan 
sanksi bagi yang tidak sesuai dengan peraturan. 
Kendala yang dialami dalam penguatan karakter religius pada guru memiliki 
kendala seperti sebagian guru belum bisa mendalami ilmu agama sehingga ragu 
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untuk menyampaikan ilmu agamanya. Penguatan karakter disiplin pada guru 
memiliki kendala yaitu, karakter guru yang berbeda-beda serta kurang dapat 
membagi waktu dengan baik, ada tugas di luar sekolah dan kendaraan yang kurang 
memadai di rumah. Perlunya perhatian lebih dalam memanagemen bagi pribadi 
masing-masing guru dengan baik sehingga dapat terciptanya karakter yang solid bagi 
guru, diantaranya karakter religius dan disiplin. 
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